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Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan baik oleh manajemen,
pemegang saham, pemerintah, dan pihak lain yang berkepentingan, tidak
terkecuali perusahaan manufaktur, manajemen sangat memerlukan hasil
pengukuran dan penilaian terhadap kinerja unit bisnisnya. Para investor sangat

berkepentingan atas hasil pengukuran dan penelitian terhadap kinerja suatu

i



badan usaha Dengan mengetahui hasil pengukuran dan penilaian kinerja
tersebut, maka mereka akan mampu untuk mengambil keputusan, apakah akan
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pada tahun 1980-an yang kepentingannya terancam Dengan banyaknya masalah
serta skandal perusahaan yang menimpa perusahaan-perusahaan yang besar
yang ada di Amerika Serikat maupun di Indonesia, maka untuk menjamin dan
mengamankan hak-hak para pemegang saham. untuk itu muncul wacana



penegakan GCG sebagai suatu konsep untuk pemberdayaan komisaris. (Vicky
Praleo, 2021).

bertanggung jawab seria kolektif uni

kepada dewan direksi. Dengan banyaknya jumlah anggota dewan komisaris, maka
pengawasan terhadap dewan direksi menjadi lebih baik. Sahing_ga kinerja dan
manajemen menjadi lebih baik dan berimbas pula pada kinerja perusahaan. (Anis

Chariri,2015)



Kepemilikan intitusional berperan sebagai mekanisme pengendalian
internal manajemen semakin besar kepemilikan intitusional suatu perusahaan
akan meningkatkan efesiensi pemakaian aktiva perusahaan, dengan demikian
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manajemen perusahaan. penslitian yang dilakukan oleh Sam'ani (2015) dan
Sekeredi (2017) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara ukuran
dewan direksni dan kinerja perusahaan, akan {etapi penelitian yang dilakukan oleh

Sari (2018) tidak menunjukkan hasil yang serupa.




Dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan bahwa
pengaruh jumiah anggota dewan direksi terbukti positif signifikan terhadap ROA
yang nenjelaskan bahwa makin banyak anggota dewan direksi, makin tinggi pula

manajemen semakin tinggi karena semakin efektif pengawasan komite audit akan
mengoptimalkan profitabilitas perusahaan. (Sarafina dan Saifin, 2017)

komisarns independen merupakan adalah anggota dewan komisaris yang tidak



Indonesia. Prinsip good corporate govemance adalah suatu faktor dalam
pengambilan keputusan bennvestasi pada suatu perusahaan, karena prinsip

tersebut mampu memberikan kemajuan pada kinerja perusahaan, sehingga

antara principal (pemilik/pemenang saham) dan agen (manajemen/pengeiola)
yang mana baik pemilik dan pengelola merupakan pemaksimum kesejahteraan. |
Lubis, S. P, 20186)

Mekanisme yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini adalah
dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate




govemance). Apabilah struktur corporate governance yang dalam hal ini lebih
difokuskan pada dewan komisaris dan kepemilikan institusional dan keberadaan
komite audit dan dewan direksi maupun mengurangi tindakan manajemen untuk
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sebagai jaminan. Kasusnya berawal saat PT SNP mengajukan pinjaman fasilitas
kredit modal kerja dan kredit rekening Koran ke Bank panin dengan jaminan daftar
piutang pembiayaan konsumen Columbia pada 2016-2017. Namun daflar kreditur
itu dimanipulasi hingga terjadi kredit macet sebesar Rp141 miliar pada 2018 (
Wicaksono. A, 2020). Dari dua kasus tersebut dapat kita simpulkan bahwa
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D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini dil@r:
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TINJAUAN PUSTAKA

yang harus disepakati oleh kedua belah pithak, terutama aturan yang

menegaskan bahwa agen harus bekerja untuk memaksimalkan
keuntungan kepada pnncipal. Dalan kedua teori agency ini kita dapat
peran bahwa dalam pengeiolaan suatu perusahaan dan dapat
menimbulkan permasalahan keagenan yang menjadi suatu informasi
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perusahaan yang memiliki tujuan yang berbeda, dalam menjalankan
tanggung jawab untuk mengelolah suatu perusahaan.
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saham (RUPS), dewan komisaris maupun dewan direksi (Hendro, 2017)

Corporate governance muncul karena lerjadi pemisahan antara

kepemilikan dengan pengendalian perusahaan, atau sering kali dikenal
dengan istilah masalah keagenan. Keagenan dalam hubungannya antara
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pemilik modal dengan manajer bagaimana sulitnya pemilik dalam
memastikan dana yang ditanamkan tidak diambil alih atau diinfestasikan
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tentang penerapan tata kelola bagi bank umum maka pelaksanaan
good corporate govemance pada bank umum harus senantiasa
berlandaskan pada @ma prinsip keterbukaan (fransparancy),
akuntabilitas  (accountability),  independensi  (independency),
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kewajaran (faimess), dan pertanggungjawaban (responsibility). Hal ini
diperiukan untuk mencapai kesinambungan usaha (sustainability)
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dalam perusahaan dan perusahaan lainnya, sistem

manajemen resiko, system pengawasan dan pengendalian
intemal, sistem dan pelaksanaan GCG serta tingkat
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kepatuhannya, dan kejadian penting yang dapat
memengaruhi kondisi perusahaan.
3) Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak
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aktivtas  operasional perseroan. Implementasi prinsip

akuntabilitas dalam praktik bisnis adalah:

1) Perusahaan menetapkan rincian tugas dan tanggung jawab
masing-masing organ perusahaan dan semua karyawan
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secara jelas dan selaras dengan visi, misi, nilai-nilai
perusahaan (corporate values), dan strategi perusahaan,

organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat

diintervensi oleh pihak lain. Adapun pedoman pelakasanaan
pnnsip independensi di antaranya
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1) Masing-masing organ perusahaan harus menghindari
terjadinya dominasi oleh pihak manapun. tidak
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kepentingan seluruh pihak yang berkepentingan, termasuk
para pelanggan, pemasok, pemegang saham, investor serla
masyarakat luas. Terlebih keadilan dan perdindungan
terhadap kepentingan pemegang saham minontas dari
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kelompok masyarakat untuk mendukung penerapan dan
sosialisasi GCG sukarela

e) Semangat anti korupsi yang merupakan faktor lain yang

tidak kalah penfing 5 keberhasilan dan penerapan

b. Berbagai kebijakan dan peraturan perusahaan yang
berlandaskan pada prinsip nilai-niali GCG.
c¢. Manajemen resiko perusahaan juga didasarkan pada

aturan standar GCG.



d. Ada system audit yang efektif di perusahaaan untuk
mencegah penyimpangan.
e. Keterbukaan infomasi bagi masyarakat untuk dapat
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mengendalikan perusahaan dengan menggunakan struktur dan
proses internal, seperti komposisi dewan direksi atau komisaris,
kepemilikan manajerial serta kompensasi eksekutif

b) Mekanisme ekstemnal (infernal mechanisme) adalah cara untuk

mempengaruhi perusahaan selain dengan menggunakan
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mekanisme internal seperti pengendalian oleh pasar dan level
debt financing, peraturan hokum, investor, ataupun akuntan

l

\

i

terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan
potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan

di masa depan. Salah salu parameter kinerja tersebut
adalah laba. Laba bagi perusahaan sangat diperiukan




€) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba selama periode tertentu.

dimiliki, Satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan
perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio
keuangan perusahaan (Munawir. 2010).
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5. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
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keuangan terhadap kinerja

perbankan keuangan perbankan
2. Dewan komisaris
independen

berpengaruh negatif
tidak signifikan




terhadap kinerja
keuangan perbankan

3. Dewan  direksi
berpengaruh positif dan
tidak signifikan
lerhadap kinerja
keuangan perbankan

inasha]. _
ukuran perusahaan

signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Melia dan
Yulius
(2015)

Pengaruh  good
corporate
govemnancr

terhadap kinerja

kuantitatif

Secara simultan, dewan
komisaris,  komisaris
independen,

kepemilikan manajerial,




perusahaan pada
sektor keuangan

dan ukuran perusahaan
mempengaruhi ROA
Secara parsial, dewan
komisaris dan
kepemilikan manajerial
lidak berpengaruh

perusahaan.
Sedangkan good
corporate  governance
memiliki pengaruh tidak
langsung sugnifikan
terhadap nilai
perusahaan dengan
meggunakan  kinerja
keuangan sebagai
variabel intervening.

31
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8 | Afrizal Pengaruh  rasio | kuantitatif | BOPO berpengaruh
(2018) kesehatan bank terhadap kinerja
dan good keuangan bank syariah,
corporate sedangkan CAR, NPF,
governance FDR, dan GCG tidak
lerhadap kinerja berpengaruh terhadap
keuangan ban kinerja keuangan.

E‘j'_ﬂl'iﬂh

9 | Wahyuni,

Adi dan | i
Sinar 0
(2015)

audrt dan k&pemﬂhn
institusional ~ memiliki
pengaruh terhadap
kinerja keuangan
| perusahaan perbankan
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Berdasarkan atas penelitian-penelitian terdahulu yang telah
dilakukan sebelumnya, terdapat persamaaan dan perbedaan antara
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Persamaan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian s funaya. yait menganalisis pengaruh

. i

P~

<\l

e N SR R
\\S .lb\' |;IIIII,U/ )
- - & 5 > - S ET A |
J: V,:‘to'/‘/ v;:, :

——




6. Kerangka Pemikiran
Kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

L ]
i DewanKomisaris !
i Independen (X1)
5 \_
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4
an 4 . i luar
kinerja
perusahaan yang bertin sebag ah dalam lisihan

yang terjadi diantara manajer internal dan pengawasan kebijjakan
manajemen serta memberikan nasehat kepada manajemen.
Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan
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fungsi monitoring agar terciptanya perusahaan yang good corporate
govemnance. (Irmala San, 2010).

Dewan komisaris apundan adalah anggota dewan
komisaris yang tidak me: .» ngan keuangan, kepengurusan,
arga dengan pemegang
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sehingga dapat mendukung kinerja perusahaan.
Hi : Dewan komisaris independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan
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2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap kinerja perusahaan
Kepemilikan institutional merupakan kepemilikan saham oleh
pemerintah, institusi keuangan , institusi berbeda hokum, institusi luar

a“\MKA S Q.

( \\\\\\""://
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Menurut  Faisal, (2005) menemukan hubungan yang

berlawanan antara kinerja saham dengan kepemilikan saham
institusional. Perusahaan dengan memiliki institusional yang besar
(lebih dari 5 persen) mengindikasikan kemampuan dalam monitor
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manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin
efesien pemanfaatan aktiva perusahaan. Dengan demikian proposi

kepemilikan institusional bertindak sebagai pencegah terhadap

maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik di dalam
maupun diluar pengadilan sesual dengan ketentuan anggaran dasar.

Ukuran dewan direksi akan memakai rumus sebagai berikut:

Ukuran Dewan Direksi = 3 Anggota Dewan Direksi




Sumber: Luthfilia dan Dini (2015)

Dewan direksi merupakan salah satu dari mekanisme dalam
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4 Pengaruh keberadaan Komite Audit terhadap kinerja perusahaan

Komite audit adalah sekelompok orang yang dipilih oleh

sekelompok yang lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan tertentu dan
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untuk melakukan tugas-tugas khusus atau sejumlah anggota dewan
komisaris perusahaan klien yang bertanggung jawab untuk membantu

auditor dalam mempertahankan , independensinya dari manajemen

it

N
]

H. : Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

perusahaan
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METODE PENELITIAN

. Definisi Operasional Variabe

Sugiyono, (2017) menjelaskan variabel penelitian adalah segalah
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Varaibel dalam penelitian ini diklasifikasikan

40
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menjadi dua yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen
(terikat). Penelitian ini mempunyai empat variabel independen dan satu
variabel dependen. Kepemilikan institutional, dewan kimisaris independen,

independen. Sedangkan kinerja

“:J‘- , ﬂl 4’.."
sahiz \,’\\\\‘?‘ \!",/741 can
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3 e~y ] - gy g e
) : Ml . HI L
Shed g 2 =

EBIT = Laba sebelum bunga dan pajak
Total Assefs = Total Aktiva

Return on investment merupakan rasio profitabilitas yang
dihitung dari laba bersiih setelah dikurangi pajak terhadap total
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aktiva. Return on investment berguna untuk mengukur kemampuan
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan
terhadap jumlah aktiva secara keseluruhan yang tersedia pada

perusahaan. Semakin tip

»
LRk

. v, b
@\\\\nn,/,?//
nakan indikator perseniase |

N 2k

= jumlah komisaris in enx 100%

Jumlah komisaris
c) Dewan Direksi
Dewan direksi dihitung berdasarkan jumlah anggota dewan
direksi yang terdapat dalam perusahaan tersebut.
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Dewan direksi =Y Jumlah Dewan Direksi
d) Komite Audit

Keberadaan komiteyaudit dihitung berdasarkan jumlah

5

8 | ROTI PT Nipon Indah Sari Corpindo Tbk
7. | STTP PT Siantar Top Tbk
8

9

KAEF Kimia Farma Tbk
. | KLBF Kalbe Farma Tbk
10. | SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk




2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar dalam Bursa Efek Jfidonesia selama periode 2016-2020.

AN
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yang mempublikasikan atau menerbitkan laporan

tahunan dan laporan keuangan
Jumiah 10x 5

3
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E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan
laporan keuangan perusahaan yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung. yakni melalui media perantara yang diperoleh dar pihak lain.



Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang diperiukan untuk
mengukur variabel penelitian. Data yang diperlukan adalah data tentang
kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, Jumlah

perusahaan yang diukur dengan
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variance inflation factor (VIF) dari tiap-tiap variabel independen.
Nilai Vi< 10 menunjukkan bahwa korelasi antar variabel

independen masih bisa ditolerir (Damodar Gujarati, 1995).
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b) Uji Autokorelasi

Asumsi ini biasa terjadi pada data time series dan dapat

dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW) dan dilihat
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pada satu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model.
Analisis pada gambar Scafferplot yang menyatakan model regresi
linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi



heteroskedastisitas.
d) Uji Normalitas

Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji dalam model
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regresi variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan garis
regresi yang dibuat, selanjutnya diuji keberartian koefisien garis
regresi serta linieritasnya (Joko Sulistye, 2010). Jika p value (sig)
>0,05 berarti regresi dalam penelitian ini dinyatakan linier.
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2. Uji Regresi dan Pengujian Hipotesis
a)  Uji Regresi Berganda
Model regresi berganda adalah teknik analisis yang
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dapat berupa positif maupun negatif dilihat dari nilai koefisien
regresi (b) pada kolom unstandarized coefficient. nilai b Apabila
positif, maka variabel independen dinyatakan berpengaruh positif
terhadap variabel dependen. Sebaliknya bila b bernilai negatif
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maka variabel independen berpengaruh negatif terhadap variabel
dependennya.
Langkah — langkahnya sebagai berikut:

R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-prediktor
Langkah—langkah pengujian dengan memperhatikan tingkat

signifikansi adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis (Ha).
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Ha diterima = Terdapat pengaruh positif secara serentak
Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan

Komite Audit terhadap Kiperja Perusahaan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Pasar Mg
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pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1914 sampai 1918. Bursa efek di
Batavia ditutup selama perang dunia | dan bursa efek di Jakarta dibuka
kembali bersama dengan bursa efek di Semarang dan Surabaya pada
tahun 1925 sampai 1942. Awal tahun 1939, karena isu politik yaitu perang

dunia |l bursa efek di Semarang dan Surabaya pun ditutup begitupun bursa
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efek Jakarta ditutup kembali selama perang perang dunia |l. Pada tahun
1958 program nasionalisasi perusahaan belanda, bursa efek semakin tidak
aktif sehingga perdagangan di bursa efek kembali vakum. Bursa efek
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ini sebagai Hut BEJ yaitu 13 Juli 1992. Pada tahun 1995 Bursa Paralel
Indonesia berubah menjadi Badan Pegawasan Pasar Modal. Pada tanggal
22 Mei 1995 sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan
sistem Komputer Jakarta Automated Tranding Systems (JATS) dan



53

pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 1995 tentang pasar

maodal .

Undang-Undang ini mulai diberlakukan mulai januari 1996 tahun 2000,

sistem perdagangan tanpa wa (Sesipless Tranding) mulai diaplikasikan
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3) Bursa efek, perusahaan sekuritas bergabung bersama membentuk
bursa efek. Organisasi tersebut mengatur dirinya sendiri dengan
mengeluarkan berbagai peraturan serta memastikan anggotanya
berperilaku sedemikian rupa sehingga memberikan persepsi positif

tentang pasar modal kepada masyarakat.



4) Lembaga knling dan penjamin (LKP) merupakan lembaga yang
melaksanakan klinng dan menjamin penyelesaian transaksi. LKP
menjamin penyelesaian transaksi di bursa efek dengan bertindak
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seperti registrasi dan pencatatan sekuritas.

b. Custadion merupakan pihak yang memberikan jasa penitipan efek
dan harta lain yang berkaitan dengan efek serta jasa lain, termasuk
menerima dividen bunga dan hak-hak lain menyelesaikan transaksi




Tabel 4.1
Analisis Dekriptif Variabel

N Mean ledi Minimum | Maximum
0,200

\\\“ul h,”/

-‘

0,231 dan nilai maksimum sebesar 0,921,

2. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk menilai sebaran
data pada sebuah kelompok data atau varnabel apakah sebaran data



berdistribusi normal atau tidak. untuk dapat melihat data varabel
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(varians inflaction factor) pedoman suatu model yang bebas
multikoleniaritas yaitu nilai VIF < 4 atau 5. dari hasil analisi diperoleh niai
VIF untuk masing-masing perubah seperti pada tabel sebagai berikut.



Tabel 4.3
Uji Multikoleniaritas

Colinearity Statistics

Tolerance Vit

Keterangan

X 0,950 1

&<
o

&

dilihat dengan tabel sebagai berikut.

Tidak terjadi
multikoleniaritas

Tidak terjadi
koleniaritas
terjadi

jadi
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Sumber- Hasil Anilisis data aplikas: SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

D DI |Du_[4d | 4du
1,795 | 1,385 | 1,721 | 2,615 | 2,279
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karena = du<d<4-du= 1721<1795<2,279 maka dapat diartikan tidak

terdapat autokolerasi pada variabe

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.5 diatas maka
diperoleh hasil persamaan regresi berikut ini -
Y 1 bo + bixy + baxa + baxs + b+ €

Y :0,154 + 0,397 + 0,557 + 0,008 +(-0,001) +e
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7. UjiParsial T
Tabel 4.6
Uji Parsial T

No | Hipotesis B i T Hitung | Keterangan

1 X1 0, | 3,039 Signifikan

2 X2 Signifikan

3 Tidak

ignifikan
4
b <
<
A C
\ 4
® 4,
)
0
b T
<

0,000 = . _ N at milikan
Institusional (X2) ' : )

c) Berdasarkan nilai signifikan : Dari tabel Coefficients diperoleh nilai T
sebesar -0,28 yang lebih kecil<2,010 dan nilai signifikan sebesar 0,750
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Dewan Direksi
Independen (Xs) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Y).



d) Berdasarkan nilai signifikan . Darn tabel Coefficients diperoleh nilai T
seb&sar 3,039 yange lebih besar>2,010 dan nilai signifikan sebesar
0,878 » 0,06 sehingga dapat disimp
Independen (X.) tidak berpeg | adap Kinerja Perusahaan (Y).

8. Uji Simultan F

kan bahwa variabel Komite Audit
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maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel atau
dengan kata lain Dewan Komisaris Independen (X;) Kepemilikan
Institusional (X2) Dewan Direksi (Xs) dan Komite Audit (X4) terhadap
varibel Kinerja Perusahaan (Y)
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Variabel Dewan Direksi (Xs) dan Komite Audit (X.) secara parsial

tidak perpengaruh signifikan dengan nilai signifikan X3 sebesar 0 750 dan
X4 sebesar 0,978 Karena nilai tersebut tidak berkonotasi nilai negative
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vanabel Dewan Komisaris Independen (X,), Kepemilikan Institusional (X;)
Dewan Direksi (X2) dan Komite Audit (X4) adalah sebesar 38,8%. Sisanya
terdapat 61,2% faktor-faktor lain yang mempengaruhi yang belum diketahui
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aturan yang wajib dikerjakan secara maksimal sehingga mampu
menentukan arah kinerja perusahaan baik atau buruk perusahaan

Jensen dan Meckling (1976) dalam Destriana (2011) mengemukakan

bahwa: “Teon keagenan adalah suatu teori pemisahan antara pemilik
(principal) dan pengelolah (agen) suatu perusahaan dapat menimbulkan
suatu masalah keagenan (agency problem) yang dimaksud antara lain



terjadinya informasi yang asimetn (tidak sama) anta yang dimiliki oleh
pemilik dan pengelolah.

Berdasarakn hasil dan kajian teori maka dapat diartikan bahwa

semilikan maka akan memberkan
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penelitian Dewan komisaris berpengaruh negatif dan tidz

terhadap kineria keuangan perbankan, Dewan komisaris independen
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan,
Dewan direksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan, Komite audit berpengaruh positif dan tidak signifikan




